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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pemberdayaan perempuan dan kesetaraan gender merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan. Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu aspek 

kunci dalam proses menuju kesetaraan gender. Untuk mewujudkan kesetaraan 

gender, diperlukan adanya komitmen untuk mendorong pemberdayaan perempuan. 

Perjanjian internasional seperti Convention on the Elimination of all Forms of 

Discrimination Against Women (CEDAW) berhasil mendorong masyarakat 

internasional untuk menaruh perhatian yang lebih terhadap pentingnya 

mempromosikan pemberdayaan perempuan. Perempuan merupakan suatu 

kelompok masyarakat yang seringkali termarjinalisasi dan mendapat perlakuan 

yang berbeda dibandingkan dengan laki-laki. Oleh karena itu, komitmen untuk 

mendorong pemberdayaan perempuan berarti meningkatkan kapasitas perempuan 

agar memiliki daya saing yang tinggi. Dengan memiliki daya saing yang tinggi, 

perempuan dapat lebih percaya diri, sehingga produktivitas meningkat pula. 

Masyarakat internasional melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan daya 

saing perempuan. Dalam rangka mendukung gagasan ini, Women for Women 

International mengambil peran untuk mendorong pemberdayaan perempuan 

khususnya pada sektor ekonomi. Hingga saat ini, WfWI bergerak memberdayakan 

perempuan di negara-negara berkonflik, termasuk Rwanda. Peristiwa genosida di 

Rwanda menyebabkan perempuan menjadi salah satu komunitas yang paling 

dirugikan. Selain menanggung beban akibat kehilangan anggota keluarga, 

perempuan juga dijadikan strategi perang untuk melemahkan kelompok musuh. Hal 
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ini membuat perempuan di Rwanda menjadi komunitas yang paling rentan 

(vulnerable community). Aksi brutal yang terjadi pada 1994 silam menimbulkan 

luka dan trauma bagi perempuan. Peristiwa itu tidak hanya berdampak secara fisik, 

tetapi lebih dari itu menyebabkan dampak psikologis yang berkelanjutan bagi 

perempuan.  

Lebih dari 20 tahun berlalu, peristiwa genosida menyebabkan pergeseran yang 

cukup signifikan bagi Rwanda. Sejak peristiwa itu, perempuan mendominasi 

populasi negara, serta mengisi sektor-sektor pekerjaan yang biasanya dimainkan 

laki-laki. Kehadiran perempuan yang sangat signifikan terlihat dari besarnya 

persentase perempuan di sektor politik, dalam hal ini adalah parlemen negara. 

Sementara itu, kehadiran perempuan di sektor ekonomi masih tergolong kurang 

dari segi kapasitas. Meski kelompok perempuan di Rwanda berpartisipasi secara 

aktif di sektor perekonomian, tetapi mereka masih menghadapi sejumlah tantangan, 

seperti kurangnya penegakkan hukum terhadap kekerasan di pedesaan, minimnya 

peluang perempuan untuk mengakses sektor keuangan, minimnya modal untuk 

menjalankan usahan, keterbatasan akses terhadap fasilitas, serta daya saing yang 

belum memadai. Menanggapi hal ini, WfWI membantu perempuan untuk 

meningkatkan kapasitasnya melalui pelatihan, pembangunan sebuah hub, dan 

menjalin kerja sama dengan berbagai pihak 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian “bagaimana peran Women for Women 

International dalam mendorong pemberdayaan ekonomi perempuan di Rwanda 

pada tahun 2013-2018?”, maka penulis menyimpulkan bahwa WfWI telah 

menjalankan perannya sebagai implementer, catalyst dan partner melalui sejumlah 
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upaya yang dapat membantu perempuan memiliki power over, power to, power 

with, dan power from within. Peran WfWI sebagai implementer ditunjukkan dengan 

mempromosikan Village Savings and Loans Associations, sebuah sarana semi-

formal untuk menyimpan dan meminjam uang melalui mekanisme yang ditentukan 

dalam kelompok. Melalui promosi ini, WfWI menunjukkan dukungannya untuk 

mewujudkan inklusivitas finansial yang bermanfaat bagi keluarga dan komunitas. 

Langkah WfWI untuk menghubungkan perempuan dengan komunitas ini 

merupakan salah satu upaya pemberdayaan perempuan agar mereka memiliki 

power melalui kelompok (power with). 

Kemudian, peran sebagai catalyst terlihat dari bagaimana WfWI 

membangun Women Opportunity Center, sebuah jembatan bagi perempuan di 

daerah pinggiran untuk bertemu dan bekerja sama dengan dengan calon pihak 

ekstenal. Di tempat ini, perempuan juga berkesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan dengan mengikuti pelatihan yang ada. Upaya WfWI membangun 

WOC menunjukkan bahwa WfWI mendorong perempuan untuk memiliki power 

over dan power to terhadap skill yang mereka miliki. 

Terakhir, WfWI telah menjalankan perannya sebagai partner dengan 

bekerja sama dengan 3 pihak, yaitu pertama, pemerintah yang dalam hal ini adalah 

Ministry of Industry and Trade di Rwanda untuk mengimplementasi Rwanda Vision 

2020. Oleh karenanya, aktivitas yang dilaksanakan WfWI merupakan kontribusi 

terhadap kebijakan Rwanda Vision dan Economic Development and Poverty 

Reduction Strategy yang di dalamnya memprioritaskan gagasan kesetaraan gender. 

Kedua, bekerja sama dengan organisasi Sustainable Harvest dalam 
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mengembangkan kapasitas perempuan pada sektor pertanian kopi. Mengingat 

pertanian kopi pernah menjadi sektor paling berpengaruh bagi perekonomian 

Rwanda sebelum peristiwa genosida, pemerintah ini menghidupkan kembali sektor 

ini. Dalam hal ini, WfWI menjadi mitra kerja bagi Sustainable Harvest untuk 

mewujudkan tujuan pemerintah. Ketiga, bekerja sama dengan sektor swasta, 

Marriott International, dalam menyediakan hotel dengan  25 staff perempuan 

sebagai bentuk graduate support. Selain itu, bentuk kerja sama yang dilakukan 

adalah dengan menyediakan kebutuhan hotel dari hasil karya tangan perempuan di 

WOC. Akan tetapi, dalam proses memberdayakan perempuan, WfWI menghadapi 

sejumlah tantangan. Tantangan tersebut biasanya datang dari budaya maupun 

situasi yang tidak mendukung. Meskipun terhambat oleh sejumlah tantangan, 

WfWI telah menjalankan perannya untuk meningkatkan kapasitas perempuan, 

sehingga memiliki daya saing yang baik. 
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